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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penilitian yang di gunakan pada penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau dalam istilah bahasa Inggrisnya disebut Classroom Action Research (CAR). Ebbutt dalam Rochiati mengemukakan bahwa PTK adalah kajian sistematis dari upaya perbaikan pelaksanaan praktek pendidikan oleh sekelompok guru dengan melakukan tindakan-tindakan dalam pembelajaran, berdasarkan refleksi mereka mengenai hasil dari tindakan-tindakan tersebut.
 Dalam PTK guru dapat mencoba gagasan-gagasan yang dapat di gunakan untuk perbaikan proses pembelajarannya, dan juga dapat di lihat secara nyata pengaruh dari upayanya tersebut.

Ada empat jenis penelitian tindakan kelas (PTK) yaitu, PTK diagnostik, PTK partisipan, PTK empiris, dan PTK eksperimental.
 
PTK diagnostik yaitu penelitian yang dirancang dengan menuntun peneliti ke arah suatu tindakan. Dalam hal ini peneliti mendiagnosis dan memasuki situasi yang terdapat di dalam latar penelitian. Sebagai contohnya ialah apabila peneliti berupaya menangani perselisihan, perkelahian, konflik yang dilakukan antarsiswa yang terdapat di suatu sekolah atau kelas dengan cara mendiagnosis situasi yang melatarbelakangi situasi tersebut. 
PTK partisipan yaitu suatu penelitian yang apabila peneliti terlibat langsung di dalam proses penelitian sejak awal sampai dengan hasil penelitian yang berupa laporan. Dengan demikian, sejak perencanaan penelitian peneliti senantiasa terlibat, selanjutnya peneliti memantau, mencatat, dan mengumpulkan data, lalu menganalisis data serta berakhir dengan melaporkan hasil penelitiannya. PTK partisipan dapat juga dilakukan di sekolah seperti halnya contoh secara langsung dan terus-menerus sejak awal sampai berakhirnya penelitian. 
PTK empiris yaitu apabila peneliti berupaya melaksanakan suatu tindakan atau aksi dan membukukan apa yang dilakukan dan apa yang terjadi selama aksi berlangsung. Pada prinsipnya proses penelitiannnya berkenaan dengan penyimpangan catatan dan pengumpulan pengalaman peneliti dalam pekerjaan sehari-hari. 
PTK eksperimen yaitu apabila PTK diselenggarakan dengan berupaya menerapkan berbagai model belajar secara efektif dan efisien di dalam suatu kegiatan belajar mengajar. Di dalam kaitanya dengan kegiatan belajar mengajar, dimungkinkan terdapat lebih dari suatu strategi atau model belajar yang diterapkan untuk mencapai suatu tujuan instruksional. Dengan diterapkannya PTK ini diharapkan peneliti dapat menentukan cara mana yang paling efektif dan efisien dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis PTK partisipan, karena peneliti terlibat secara langsung didalam penelitian mulai dari perencanaan penelitian, sampai melaporkan hasil penelitian. 
B.  Kehadiran Peneliti
Sesuai dengan pendekatan dan jenis penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka kehadiran peneliti di lapangan mutlak dilakukan. Peneliti bertindak sebagai instrumen kunci berarti bahwa peneliti adalah sebagai pengamat dan pewawancara. Sebagai pengamat, peneliti mengamati aktivitas yang terjadi selama pembelajaran. Hal-hal yang menjadi pokok pengamatan akan dibantu oleh guru bidang studi Pendidikan Kewarganegaraan MI Muhammadiyah Plus Suwaru Bandung   Tulungagung dan seorang teman sejawat. Hal ini dilakukan karena peneliti sendiri adalah pelaksana tindakan. Dengan bantuan guru dan teman sejawat, diharapkan tidak ada data penting yang lepas dari pengamatan. Sedangkan sebagai pewawancara peneliti bertindak sebagai pewawancara terhadap subjek. 
Sebagai pemberi tindakan, peneliti bertindak sebagai pengajar yang membuat rancangan pembelajaran dan menyampaikan bahan ajar selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Disamping itu, peneliti juga bertindak sebagai pengumpul dan penganalisis data serta sebagai pelapor hasil penelitian. 
C. Lokasi penelitian dan Subyek Penelitian 
Penelitian dilakukan di MI Muhammadiyah Suwaru Bandung, Tulungagung. Sekolah ini dijadikan lokasi penelitian dengan pertimbangan sebagai berikut:

1) Keadaan siswa yang cenderung pasif dalam mengikuti kegiatan belajar di kelasnya.
2) Siswa pada umumnya menganggap Pendidikan Kewarganegaraan adalah pelajaran yang sulit, tidak menarik dan membosankan dan nilai rata-ratanya masih rendah.

3) Model yang diterapkan oleh guru kurang bervariasi.

4) Adanya dukungan dari pihak sekolah, untuk diadakannya penelitian dalam rangka meningkatkan prestasi belajar Pendidikan Kewarganegaraan  siswa.
5) Peneliti merupakan salah satu karyawan di MI Muhammadiyah Plus Suwaru Bandung Tulungagung.

Subyek penelitian pada penelitian ini adalah siswa kelas IV MI Muhammadiyah Plus Suwaru Bandung.
D. Data dan sumber data

1. Data
Pengertian data menurut Suharsimi Arikunto adalah ”hasil pencatatan peneliti baik berupa fakta maupun angka”.

Adapun data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Hasil tes awal (pre tes), pada saat pembelajaran berlangsung dan tes pada akhir pembelajaran (pos tes), hasil pekerjaan tersebut digunakan untuk melihat kemajuan siswa dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganeegaraan.
b. Hasil wawancara terhadap siswa, hasil wawancara digunakan untuk memperoleh gambaran lebih dalam mengenai pemahaman siswa, kemampuan siswa, respon siswa, dan bentuk kesulitan yang dihadapi siswa.
c. Hasil observasi yang diperoleh dari pengamatan teman sejawat pada sekolahan tersebut terhadap aktifitas peneliti dan siswa.

d. Catatan lapangan yang memuat kejadian dan fakta selama proses pelaksanaan pembelajaran.
2. Sumber Data
Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data diperoleh.
 Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah siswa kelas IV MI Muhammadiyah Plus Suwaru Bandung, Tulungagung tahun ajaran 2012-2013. 
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan:tes,wawancara, observasi, catatan lapangan, dan dokumentasi.

1. Tes 
Tes adalah alat ukur yang diberikan kepada individu untuk mendapatkan jawaban-jawaban yang diharapkan baik secara tertulis atau secara lisan atau perbuatan (tes tulis, lisan dan tindakan).
 

Tes dilakukan pada awal pelaksanaan tindakan (pretest) dan pada akhir pelaksanaan tindakan (post tes). Tes awal diberikan pada kegiatan awal sebelum tindakan dilakukan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui subjek penelitian dalam mengumpulkan informasi tentang pemahaman siswa tentang materi yang akan di ajarkan. Sedangkan tes yang dilakukan pada akhir tindakan ini untuk melihat dan mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang di ajarkan dengan  menggunakan model jigsaw. 
Adapun kriteria penilaian untuk mengukur kemampuan siswa yaitu:

Tabel 3.1 Kriteria Penilaian

	Huruf
	Angka

0-4
	Angka

0-100
	Angka

0-10
	Peringkat

	A
	4
	85-100
	8.5 – 10
	Sangat Baik

	B
	3
	70 – 84
	7.0 – 8.4
	Baik

	C
	2
	55 – 69
	5.5 – 6.9
	Cukup

	D
	1
	40 – 54
	4.0 – 5.4
	Kurang

	E
	0
	0 – 39
	0.0 – 3.9
	Sangat Kurang 


Rumusnya adalah sebagai berikut:

S =  R      x 100%

 N

Keterangan:

S = Nilai yang diharapkan (dicari)

R = Jumlah skor dari item (soal yang dijawab benar)

N = Skor maksimal dari tes tersebut

2. Observasi
Teknik observasi digunakan untuk menggali data sumber data yang berupa peristiwa, tempat atau lokasi, dan benda serta rekaman gambar.
 
Observasi dibagi menjadi dua, yaitu: 

a. Obsevasi langsung

b. Observasi tidak langsung, 

Dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas, peneliti menggunakan tiga fase dalam mengobservasi kelas, yaitu:

a. Fase pertemuan perencanaan

     Dalam pertemuan perencanaan, peneliti menyajikan dan mendiskusikan rencana pembelajaran dengan partisipator (guru bidang studi Akidah Akhlak) tentang bagaimana penyajian langkah pembelajaran yang akan dilakukan sebagai usaha untuk memperbaiki pembelajaran yang telah dilakukan sebelumnya.

b. Observasi kelas

Observasi kelas dilakukan untuk melihat sejauh mana implementasi model  Jigsaw dalam meningkatkan prestsai belajar siswa. observasi ini dilakukan secara obyektif  dari kegiatan belajar mengajar oleh peneliti dan partisipator.

c. Diskusi balikan

Dari hasil observasi kelas peneliti melakukan diskusi balikan dengan pihak partisipan. Diskusi ini berdasarkan hasil pengamatan atau observasi kelas. Dimana peneliti dan partisipator mencari kekurangan dan kelebihan untuk dijadikan catatan lapangan dan didiskusikan langkah berikutnya.

3. Wawancara 

Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan.
 

Wawancara digunakan untuk melengkapi observasi, kepada siswa digunakan untuk mengetahui respon siswa dan kemampuan siswa terhadap pembelajaran.

4. Catatan lapangan
Catatan lapangan menurut Bogdan dan Biklen dalam Moleong, adalah tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, dialami, dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data dan refleksi terhadap data dalam penelitian kualitatif. 
 Catatan lapangan ini dilakukan setiap kali selesai mengadakan pengamatan. Catatan lapangan dimaksudkan untuk memperoleh data secara obektif mengenai hal-hal yang terjadi selama pembelajaran yang tidak tercantum dalam lembar observasi.
5. Dokumentasi
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode dokumentasi untuk dijadikan alat pengumpulan data dari sumber tertulis yang terditi dari dokumen resmi. Peneliti melakukan pencatatan terhadap hal-hal yang dianggap penting dan berkaitan dengan data yang diperlukan, yang kemudian peneliti menyusunnya untuk mencari data kelengkapan dari deskripsi lokasi penelitiaan yang peneliti peroleh dari observasi, juga untuk memperoleh data-data yang sifatnya tertulis seperti jumlah guru, siswa, struktur organisasi, sarana dan prasarana, foto-foto pada saat pelaksanaan tindakan, hasil catatan lapangan, dan hasil tes.
F. Teknik Analisis Data

Menurut Muhammad Tholchah Analisis Data adalah proses penelaahan, pengurutan, dan pengelompokan data denngan tujuan untuk menyusun hipotesis kerja dan mengangkatnya menjadi kesimpulan atau teori sebagai temuan penelitian
. Dalam Penelitian Tindakan Kelas ini proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, observasi (pengamatan) yang sudah ditulis dalam sebuah catatan lapangan.

Beranjak dari pendapat di atas, maka penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif model mengalir dari Miles dan Huberman yang meliputi 3 hal yaitu:

1. Reduksi data 
2. Penyajian Data 

3. Menarik Kesimpulan dan Verifikasi data
 Untuk lebih memahaminya, akan dijelaskan sebagai berikut :

1. Reduksi data 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyedehhanaan, pengabstrakan dan tranforamsi data “Kasar” yang muncul dari catatan – catatan tertulis dilapangan
.

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal – hal yang pokok, memfokuskan pada hal – hal yang penting. Dengan demikian data yang telah direduksi akam memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mempermudah peneliti membuat kesimpulan yang dapat dipertanggung jawabkan.

2. Penyajian data 

Langkah selanjutnya setelah mereduksi data adalah penyajian data. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori, menurut Miles dan Huberman penyajian data yang digunakan pada data kualitatif adalah dengan teks yang berbentuk naratif.

Dengan penyajian data, maka akan mempermudah untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah di fahami tersebut.

Dari hasil Reduksi tadi, selanjutnya di buat penafsiran untuk membuat perencanaan tindakan selanjutnya hasil penafsiran dapat berupa penjelasan tentang : 1) Perbedaan antara rancangan dan pelaksanaan tindakan, 2) Perlunya perubahan tindakan, 3) Alternatif tindakan yang dianggap paling tepat, 4) Anggapan peneliti, teman sejawat, dan guru yang terlibat dalam pengamatan dan pencatatan lapangan terhadap tindakan yang dilakukan, 5) Kendala dan pemecahan. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Pada tahap penarikan kesimpulan ini kegiatan yang dilakukan adalah memberikan kesimpulan terhadap data – data hasil penafsiran. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan tersebut dapat berupa deskripsi / gambaran suatu obyek
yang sebelumnya masih belum jelas, sehingga setelah diteliti menjadi jelas. Jika hasil dari kesimpulan ini kurang kuat, maka perlu adanya Verifikasi. 
Verifikasi  yaitu menguji kebenaran , kekokohan, dan mencocokkan makna – makna yang muncul dari data. Pelaksanaan Verifikasi merupakan suatu tujuan ulang pada pencatatan lapangan atau peninjauan kembali serta tukar pikiran dengan teman sejawat.
Untuk mengetahui hasil perubahan tindakan yang telah dilakukan dapat menimbulkan perbaikan, peningkatan dan perubahan dari keadaan sebelumnya, maka jenis data yang bersifat kuantitatif yang didapatkan dari hasil evaluasi dianalisis menggunakan rumus: 

P =  Post test-Pre test x 100%
Pre test
Keterangan:

P

= Presentase peningkatan
Post test
= Nilai rata-rata sesudah tindakan

Pre test
= Nilai rata-rata sebelum peningkatan
G. Indikator Keberhasilan

Kriteria keberhasilan tindakan pada penelitian ini akan dilihat dari (a) Indikator proses dan (b) Indikator prestasi belajar. Indikator proses yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah jika ketuntasan belajar siswa terhadap materi mencapai 75 % (berkriteria cukup). Sedangkan untuk menentukan prosentae keberhasilan tindakan di dasarkan pada data skor yang diperoleh dari hasil observasi, untuk menghitung observasi aktivitas guru dan siswa peneliti menggunakan rumus prosentasi sebagai berikut:

	Prosentase Nilai Rata-Rata  =
	Jumlah Skor
	x 100%

	
	Skor Maksimal
	


Taraf keberhasilan tindakan :

90 % ≤ NR ≤ 100%
: Sangat baik

80 % ≤ NR < 90 %
: Baik

70 % ≤ NR < 80 %
: Cukup

60 % ≤ NR < 70 %
: Kurang
0% ≤ NR < 60 % 
: Sangat Kurang



Sebagaimana yang dikatakan Mulyasa bahwa:

Kualitas pembelajaran dan pembentukan kompetensi dapat di lihat dari segi proses dan dari segi hasil. Dari segi proses, pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruh atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%) peserta didik terlibat secara aktif, baik fisik maupun mental, maupun social dalam proses pemelajaran,disamping menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, semangat, belajar yang besar, dan rasa percaya diri sendiri,sedangkan dari segihasil, proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan tingkah laku yang positif pada diri peserta didik seluruhnya atau sekurang-kurangnya (75%).

Indikator prestasi belajar dari penelitian ini adalah jika 75 % dari siswa telah mencapai nilai minimal 70. hal ini didasarkan pada kelas yang dikatakan berhasil (mencapai ketuntasan). Jika paling sedikit 75 % dari jumlah siswa mendapatkan nilai 70, penetapan nilai 70 di dasarkan atas hasil diskusi dengan guru kelas IV tingkat kecerdasan siswa dan KKM ( Kriteria Ketuntasan Minimal) yang digunakan MI tersebut. 
H. Tahap – tahap Penelitian
Menurut Arikunto, model penelitian tindakan kelas secara garis besar terdiri dari 4 tahap, yaitu menyusun rencana tindakan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan (observasing), dan refleksi ( reflecting).

Ganbar 3.1. Siklus PTK model Kemmis dan Taggat






1. Perencanaan

Pada tahap ini yang harus dilakukan adalah menyusun rancangan dari siklus persiklus. Setiap siklus di rencanakan secara matang, dari segi kegiatan, waktu, tenaga, material, dan dana. Hal-hal yang direncanakan diantaranya terkait dengan pembuatan RPP, model pembelajaran, media dan materi pembelajaran, strategi pembelajaran, mempersiapkan instrument untuk merekam dan menganalisis data mengenai proses dan hasil tindakan.

2. Tindakan

Pelaksanaan yang dimaksudkan adalah melaksanakan pembelajaran  materi bangun datar sesuai dengan rancangan pembelajaran. Rencana tindakan dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut:

a. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran.

b. Mengadakan tes awal 

c. Pada akhir pembelajaran dilakukan evaluasi (soal sesuai dengan kemampuan dasar yang terdapat direncana pembelajaran).

d. Melakukan analisis data.

3. Observasi

Kegiatan observasi adalah mengamati aktifitas selama pembelajaran berlangsung maupun aktifitas peneliti dengan menggunakan lembar observasi yang telah disediakan sebelumnya. Dalam pelaksanaan observasi dibantu oleh seorang guru Pendidikan Kewarganegaraan dan seorang teman sejawat. 

Pada teknik pengumpulan data observasi ini peneliti menggunakan pedoman observasi, untuk peneliti dan siswa yang akan diisi oleh 2 orang pengamat.
4. Refleksi

 Pada kegiatan refleksi, peneliti melakukan diskusi dengan pengamat untuk menjaring hal-hal yang terjadi selama sebelum dan selama tindakan berlangsung berdasarkan hasil pengamatan agar dapat diambil kesimpulan. Kegiatan refleksi dilaksanakan dengan cara menganalisis, memahami, menjelaskan dan menyimpulkan data-data tersebut.

Dalam penelitian ini, keempat tahap di atas dipandang perlu sebagai suatu tindakan. Penelitian ini akan dilakukan beberapa siklus, masing-masing siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Setiap siklus diakhiri dengan tahap refleksi yaitu sebagai pertimbangan di dalam merumuskan dan merencanakan tindakan yang lebih efektif pada siklus berikutnya. Apabila pada siklus I belum dapat mencapai tujuan yang diinginkan maka dilanjutkan pada siklus II dan seterusnya. sampai tujuan yang diinginkan tercapai. Siklus tindakan akan dihentikan jika siswa telah mencapai pemahaman sesuai indikator yang ditentukan. 
?





Perencanaan





Refleksi





Pengamatan





Perencanaan





Pelaksanaan





SIKLUS II





Pengamatan





Refleksi








Pelaksanaan








SIKLUS I











�Rochiati Wiriaatmadja, Metodologi Penelitian TIndakan Kelas Untuk Meningkatkan Kinerja Guru dan Dosen, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 12


�Zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas, ( Bandung : Yrama Widya, 2006), hal. 19-20


�Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian Suatu Pendekaan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), hal 9


�Ibid,. hal.106


�Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2007) hal 100


�Oemar Hamalik, Teknik Pengukuran dan Evaluasi Pendidikan, (Bandung: Mandar Maju, 1989) hal 122


�Purwanto, Prinsip-prinsip……..,  hal 112


�Muhammad Tholchal Hasan, et.all, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Surabaya : Visipress, 2003), hal. 121


�S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hal. 158.


� Ahmad Tanzeh, Metodologi penelitian ……  hal. 86-87.


� Moleong, Metodologi Penelitian….…, hal 186


� Ibid. hal 209


� Muhammad Tholchah, Metodologi . . . hal 163


� Mathew B. Miles Dan Amichael Huberman, Qualitative Data Analysis (Analisis Data Kualitatif), terj. Tjetjep Rohendi Rohidi, (Jakarta : Universitas Indonesia, 1992), hal 16


�Hamzah. B. Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang Kreatif dan Efektif  (Jakarta:  Bumi Aksara, 2007), hal. 73.


� E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hal 101-102


� Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas,  (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), hal. 19





37

